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ABSTRACT 
 
Good complementary feeding must meet the requirements, namely the right 
time. Giving complementary foods too early can cause digestive disorders in 
infants because physiologically the baby's intestines are not ready for solid food, 
so it can result in diarrhea or constipation. The purpose of this study was to 
determine the relationship between socio-culture, knowledge, and information 
sources with early complementary feeding in infants aged 0-6 months. The type 
of research used was quantitative using an analytic observational design 
research design with a cross sectional approach. The population in this study 
were all mothers who had babies 0-6 months as many as 68 people. The 
technique of taking subjects using total sampling as many as 68 people. The 
instrument used in this study was a questionnaire to assess social culture, 
knowledge, information sources and early complementary feeding. Data analysis 
was univariate and bivariate analysis with chi square test. The results explained 
that there was a relationship between social culture (p=0.020), knowledge 
(p=0.001) and information sources (p=0.001) with early complementary feeding. 
The conclusion of this study is that there is a relationship between social 
culture, knowledge and information sources with early complementary feeding 
in infants 0-6 months.  
 
Keywords:Socio-Culture, Knowledge, Information Source, Early Complementary 

Feeding, Infants 
 

ABSTRAK 
 
Pemberian MP-ASI yang baik harus memenuhi syarat yaitu waktu yang tepat. 
Pemberian MP-ASI terlalu dini dapat menyebabkan gangguan pencernaan pada 
bayi karen secara fisiologis usus bayi belum siap untuk makanan padat, sehingga 
dapat mengakibatkan diare atau konstipasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan sosial budaya, pengetahuan, sumber informasi dengan 
pemberian MP-ASI dini pada bayi usia 0-6 bulan. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian desain observasional 
analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan sebanyak 68 orang. Teknik pengambilan 
subjek menggunakan total sampling sebanyak 68 orang. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk menilai social budaya, 
pengetahuan, sumber informasi dan pemberian MP-ASI dini. Analisa data 
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penelitian adalah analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil 
penelitian menjelaskan bahwa terdapat hubungan social budaya (p=0,020), 
pengetahuan (p=0,001) dan sumber informasi (p=0,001) dengan Pemberian MP-
ASI dini. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan social budaya, 
pengetahuan dan sumber informasi dengan Pemberian MP-ASI dini pada bayi 0-6 
bulan.  
 
Kata Kunci: Sosial Budaya, Pengetahuan, Sumber Informasi, MP-ASI Dini, Bayi.  

 
 
PENDAHULUAN 

Makanan Pendamping ASI (MP-
ASI) dapat diberikan kepada bayi 
setelah bayi berusia 4-6 bulan 
sampai bayi berusia 24 bulan  (Festi 
W, 2018). Pemberian MP-ASI menjadi 
hak setipa bayi untuk mendapatkan 
asupan nutrisi yang cukup seusai 
dengan usianya (Suaib et al., 2024). 
Selama kuruan waktu 6 bulan 
pertama ASI masih mampu 
memberikan kebutuhan gizi bayi, 
namun setelah 6 bulan produksi ASI 
menurun sehingga kebutuhan gizi 
tidak lagi dipenuhi ASI saja. Peranan 
makanan tambahan menjadi sangat 
penting untuk memenuhi kebutuhan 
gizi bayi tersebut (Marfuah & 
Kurniawati, 2022). Pemberian MP-
ASI yang baik harus memenuhi syarat 
yaitu waktu yang tepat. Pemberian 
MP-ASI terlalu dini dapat 
menyebabkan gangguan pencernaan 
pada bayi karen secara fisiologis usus 
bayi belum siap untuk makanan 
padat, sehingga dapat 
mengakibatkan diare atau 
konstipasi. Selain itu pemberian MP-
ASI terlalu dini juga dapat 
meningkatkan risiko obesitas, alergi 
dan menurunkan imunitas karena 
berkuranya konsumsi ASI 
(Septikasari, 2018) 

Bayi yang mendapat MP-ASI 
kurang dari 4 bulan akan mengalami 
risiko gizi kurang 5 kali besar 
dibanding dengan bayi yang 
mendapatkan MP-ASI pada umur 6 
bulan. Risiko jangka pendek yang 
dapat terjadi pada bayi seperti 
berkurangnya keinginan bayi untuk 
menyusu, penyumbatan saluran 

cerna/diare serta meningkatnya 
risiko terkena infeksi. Risiko jangka 
panjang yang dialami adalah 
obesitas atau kelebihan berat badan 
(Wulandari, 2020). Pemberian MP-
ASI dini masih sering terjadi di 
negara-negara berkembang. Data 
dari WHO tahun 2017 menunjukkan 
bahwa hanya 40% bayi di dunia yang 
mendapatkan ASI eksklusif, 
sedangkan 60% bayi lainnya sudah 
mendapatkan MPASI sebelum usia 6 
bulan. Di Indonesia, persentase 
pemberian MPASI dini juga mencapai 
lebih dari 40%. UNICEF melaporkan 
lebih dari 50% kematian anak terkait 
dengan keadaan kurang gizi, dan dua 
pertiga diantara kematian tersebut 
terkit dengan praktik pemberian 
makan yang kurang tepat pada bayi 
seperti tidak dilakukan IMD dan 
pemberian MP-ASI dini (Simbolon, 
2021) 

Menurut WHO jumlah 
penderita gizi kurang di dunia 
sebanyak 104 juta anak. Asia Selatan 
merupakan wilayah dengan 
prevalensi terbesar di dunia yaitu 
sebesar 46% kemudian wilayah 
SubSahara Afrika sebesar 28%, 
Amerika Latin 7%, dan Eropa Tengah, 
timur, dan Coomonwealth of 
Independent States (CEEE/CIS) 
sebesar 5% (Latifah et al., 2023).   
Indonesia termasuk kedalam negara 
ketiga dengan prevalensi tertinggi di 
Regional Asia Tenggara. Menurut 
Riskesdas tahun 2018 untuk nasional, 
prevalensi underweight 17,7%, 
stunting 30,8%, wasting 12,2% 
(Arsyad et al., 2021). Di Indonesia 
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juga ditemukan berbagai masalah 
dalam praktik pemberian MP-ASI, 
antara lain sejumlah 19,2% dan 3,2% 
anak berturut-turut diberikan MP-ASI 
terlalu dini dan terlalu terlambat, 
pada umumnya intake gizi mikro 
anak belum tercukupi, 
ketidakcukupan asupan vitamin D 
89,5%, kelebihan asupan garam 
37,2% dan 49,3% pada setiap 
kelompok anak (Raden et al., 2022) 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Rindengan dkk (2023) menyatakan 
bahwa dari 54 ibu, terdapat 34 ibu 
yang tidak memberi MP-ASI dini pada 
bayinya, 27 menyatakan adanya 
budaya memberikan MP-ASI di 
lingkungan sosialnya, 29 ibu 
menyatakan bahwa adanya peranan 
dari orang tua, dan 44 ibu memberi 
mp asi dini dengan makanan yang 
memiliki kualitas baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara sosial budaya 
dengan perilaku pemberian MP-ASI 
dini pada bayi usia 0-6 bulan 
(Rindengan et al., 2023). 
Pengetahuan ibu juga dapat 
berhubungan dengan sumber 
informasi yang ibu dapatkan dari 
mitos dan media massa. Ibu 
menyatakan bahwa penyebab 
pemberian MP-ASI dini pada bayi 
dikarenakan adanya kebiasaan ibu 
dalam memberikan MP-ASI turun 
temurun dari orang tuanya seperti 
pemberian bubur nasi dan bubur 
pisang pada saat acara syukuran 
seperti pada saat upacara bayi 
(aqiqah) yang telah mencapai usia 3 
bulanan (Sukmawati & Sirajudin, 
2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh 
Novianti dkk (2021) yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi pemberian MP-
ASI dini adalah faktor sumber 
informasi. Selain itu ditemukan 
faktor lain yang dapat 
mempengaruhi pemberian MP-ASI 
dini yaitu karakteristik ibu (usia, 
pendidikan, dan pekerjaan), 

pengetahuan, sikap, kepatuhan, 
budaya, dukungan keluarga, 
produksi ASI dan kehamilan anak 
pertama. (Novianti et al., 2021).   

Dari hasil survei yang dilakukan 
di Klinik Pratama Deliana Pekanbaru, 
ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan 
dalam 1 bulan terakhir sebanyak 68 
orang. Berdasarkan wawancara 
dengan ibu berkunjung ke klinik, 6 
dari 10 dari ibu mengatakan kurang 
paham tentang bagaimana 
memberikan MP-ASI bagi bayinya dan 
kapan waktu yang tepat dalam 
memberikannya. Berdasarkan latar 
belakang diatas maka peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang 
Hubungan Sosial Budaya, 
Pengetahuan, Sumber Informasi 
dengan Pemberian MP-ASI Dini pada 
Bayi Usia 0-6 Bulan di Klinik Pratama 
Deliana Pekanbaru Tahun 2024.  
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Makanan Pendamping Air Susu 
Ibu (MP-ASI) adalah makanan dan 
minuman yang diberikan kepada bayi 
berusia 6 – 24 bulan yang 
mengandung zat gizi untuk 
mencukupi kebutuhan gizi selain ASI. 
Produksi ASI pada masa ini semakin 
berkurang sehingga asupan zat gizi 
yang bersumber pada ASI sudah tidak 
mencukupi kebutuhan gizi bayi yang 
semakin meningkat. Oleh karena itu, 
pemberian makanan dan minuman 
pelengkap sangat disarankan 
(Novianti, 2021). 

Tujuan dalam pemberian MP-
ASI menurut Asosiasi Dietisien 
Indonesia, (2014) yaitu: 

1. Mencukupi kebutuhan gizi bayi;  
2. Mengembangkan kemampuan 

bayi untuk menerima berbagai 
macam makanan dengan 
berbagai rasa dan tekstur yang 
pada akhirnya mampu menerima 
makanan keluarga;  

3. Mengembangkan kemampuan 
bayi untuk menguyah dan 
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menelan (keterampilan 
oromotor). 

MP-ASI dini adalah makanan 
dan minuman selain ASI yang 
diberikan kepada bayi sebelum 
berusia 6 bulan. Usia 6 bulan 
merupakan saat yang tepat untuk 
memperkenalkan MP-ASI, karena 
secara umum kebutuhan gizi bayi 
sebelum usia 6 bulan dapat 
terpenuhi dengan ASI saja (Mufida, 
2015). Utami (2011) menjelaskan 
bahwa bayi yang diberikan MP-ASI 
kurang dari 4 bulan akan mengalami 
risiko kurang gizi lebih besar 5 kali 
daripada bayi yang diberikan MP-ASI 
saat usia 4-6 bulan. Walaupun tidak 
berpengaruh terhadap gangguan 
pertambahan panjang badan, bayi 
yang diberikan MP-ASI terlalu dini 
atau kurang dari 4 bulan akan 
berdampak pada gangguan 

pertambahan berat badan bayi 
(Rismayani, 2023). 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan 
menggunakan desain penelitian 
desain observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua 
ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan 
sebanyak 68 orang. Teknik 
pengambilan subjek menggunakan 
total sampling sebanyak 68 orang. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner untuk 
menilai social budaya, pengetahuan, 
sumber informasi dan pemberian MP-
ASI dini. Analisa data penelitian 
adalah analisis univariat dan bivariat 
dengan uji chi square dengan derajat 
kemaknaan (α = 5%).  

 
 
HASIL PENELITIAN  
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Sosial Budaya Ibu Dalam Pemberian MP-ASI Dini 

Pada Bayi Usia 0-6 Bulan (n=68) 
 

Sosial Budaya Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik  23 33,8 

Kurang 45 66,2 

Jumlah 68 100% 

  
Berdasarkan Tabel 1 diatas  

diketahui  bahwa mayoritas ibu 
memiliki sosial budaya kurang 

sebanyak 45 orang (66,2%) dan 
minoritas memiliki social budaya 
baik sebanyak 23 orang (33,8%).  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Dalam Pemberian MP-ASI Dini 

Pada Bayi Usia 0-6 Bulan (n=68) 
 

Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 20 29,4 

Cukup  27 39,7 

Kurang 21 30,9 

Jumlah 68 100% 

  
Berdasarkan Tabel 2 diatas  

diketahui  bahwa mayoritas ibu 
memiliki pengetahuan cukup 

sebanyak 27 orang (39,7%) dan 
minoritas memiliki pengetahuan baik 
sebanyak 20 orang (29,4%).  
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sumber Informasi Ibu T Dalam Pemberian MP-
ASI Dini Pada Bayi Usia 0-6 Bulan (n=68) 

 

Sumber Informasi Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 20 29,4 

Kurang 48 70,6 

Jumlah 68 100% 

  
Berdasarkan Tabel 3 diatas  

diketahui  bahwa mayoritas ibu 
mendapatkan sumber informasi 
kurang terkait MP-ASI sebanyak 21 

orang (70,6%) dan minoritas 
mendapatkan sumber informasi baik 
terkait MP-ASI sebanyak 20 orang 
(29,4%). 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pemberian MP-ASI Dini Pada Bayi Usia 0-6 

Bulan (n=68) 
 

Pemberian MP-ASI Dini Jumlah (n) Persentase (%) 

Diberikan  38 55,9 

Tidak diberikan 30 44,1 

Jumlah 68 100% 

  
Berdasarkan Tabel 4 diatas  

diketahui  berdasarkan Pemberian 
MP-ASI dini diperoleh hasil bahwa 
mayoritas ibu memberikan MP-ASI 

dini sebanyak 38 orang (55,9%) dan 
minoritas tidak memberikan MP-ASI 
dini sebanyak 30 orang (44,1%). 

 
Tabel 5. Hubungan Sosial Budaya Dengan Pemberian MP-ASI Dini Pada Bayi 

Usia 0-6 Bulan (n=68) 
 

Sosial Budaya 

Pemberian MP-ASI Dini  
Total p value Diberikan Tidak Diberikan 

f % f % F % 

Baik 12 52,2 11 47,8 33 100 
0,020 

Kurang 26 57,8 19 42,2 45 100 

 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh 

hasil bahwa responden dengan sosial 
budaya baik sebanyak 33 orang, 
mayoritas MP-ASI dini diberikan 
sebanyak 12 orang (52,2%)  dan 
minoritas tidak diberikan MP-ASI dini 
sebanyak 11 orang  (47,8%). 
Responden dengan sosial budaya 
kurang sebanyak 45 orang, mayoritas 
memberikan MP-ASI dini sebanyak 26 
orang (57,8%) dan minoritas tidak 

memberikan MP-ASI dini sebanyak 19 
orang (42,2%).  

Berdasarkan hasil uji chi 
square dengan derajat kemaknaan 
(α) = 0,05 diperoleh hasil nilai p 
value = 0,020 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima yang artinya terdapat 
hubungan sosial budaya dengan 
pemberian MP-ASI dini pada bayi usia 
0-6 bulan.
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Tabel 6. Hubungan Pengetahuan Dengan Pemberian MP-ASI Dini Pada Bayi 
Usia 0-6 Bulan (n=68) 

 

Pengetahuan 

Pemberian MP-ASI Dini  
Total p value Diberikan Tidak Diberikan 

f % f % F % 

Baik 7 35 13 65 20 100 
0,001 

Cukup      12 44,4 15 55,6 27 100 

Kurang 19 90,5 2 9,5 21 100  

  
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh 

hasil bahwa responden dengan 
pengetahuan baik sebanyak 20 
orang, mayoritas tidak memberikan 
MP-ASI dini sebanyak 13 orang (65%)  
dan minoritas memberikan MP-ASI 
dini sebanyak 7 orang  (35%). 
Responden yang memiliki 
pengetahuan cukup  sebanyak 27 
orang, mayoritas tidak memberikan 
MP-ASI dini sebanyak 15 orang 
(55,6%) dan minoritas memberikan 
MP-ASI dini sebanyak 12 orang 
(44,4%). Responden yang memiliki 

pengetahuan kurang  sebanyak 21 
orang, mayoritas memberikan MP-
ASI dini sebanyak 19 orang (90,5%) 
dan minoritas tidak memberikan MP-
ASI dini sebanyak 2 orang (9,5%). 

Berdasarkan hasil uji chi 
square dengan derajat kemaknaan 
(α) = 0,05 diperoleh hasil nilai p 
value = 0,001 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima yang artinya terdapat 
hubungan pengetahuan dengan 
pemberian MP-ASI dini pada bayi usia 
0-6 bulan. 

 
Tabel 7. Hubungan Sumber Informasi Dengan Pemberian MP-ASI Dini Pada Bayi 

Usia 0-6 Bulan (n=68) 
 

Sumber Informasi 

Pemberian MP-ASI Dini  
Total p value Diberikan Tidak Diberikan 

f % f % F % 

Baik 5 25 15 75 20 100 
0,001 

Kurang      33 68,8 15 31,3 48 100 

 
Berdasarkan Tabel 7 diperoleh 

hasil bahwa responden yang 
mendapatkan sumber informasi yang 
baik sebanyak 20 orang, mayoritas 
tidak diberika MP-ASI dini diberikan 
sebanyak 15 orang (75%)  dan 
minorotas diberikan MP-ASI dini 
sebanyak 2 orang  (22,2%). 
Responden dengan  sumber informasi 
sebanyak 48 orang, mayoritas 
memberikan MP-ASI dini sebanyak 33 

orang (68,8%) dan minoritas tidak 
memberikan MP-ASI dini sebanyak 15 
orang (31,3%). Berdasarkan hasil uji 
chi square dengan derajat 
kemaknaan (α) = 0,05 diperoleh hasil 
nilai p value = 0,001 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima yang artinya 
terdapat hubungan sumber informasi 
dengan pemberian MP-ASI dini pada 
bayi usia 0-6 bulan. 
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PEMBAHASAN 
Hubungan Sosial Budaya Dengan 
Pemberian MP-ASI Dini Pada Bayi 
Usia 0-6 Bulan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan sosial 
budaya dengan pemberian MP-ASI 
dini pada bayi usia 0-6 bulan. 
Beberapa masyarakat khususnya 
memiliki tradisi atau kepercayaan 
yang menganjurkan pemberian 
makanan tertentu kepada bayi 
sebelum usia 6 bulan, seperti pisang, 
madu, atau bubur halus, karena 
dianggap bermanfaat untuk 
kesehatan bayi atau mempercepat 
tumbuh kembang. Penelitian 
Ardhani et al (2020) menyatakan 
bahwa terdapat hubungan antara 
faktor pengetahuan ibu, faktor 
informasi petugas kesehatan, dan 
faktor sosial budaya yang 
mempengaruhi dalam praktik 
pemberian MP-ASI dini dengan 
kejadian diare pada bayi usia 0-6 
bulan (Ardhani et al., 2020) 

Para ibu memiliki kepercayaan 
bahwa memberikan makanan 
tertentu seperti pisang, bubur, atau 
madu kepada bayi sebelum usia 6 
bulan dapat membantu 
pertumbuhan dan perkembangan 
bayi. Hal ini sering didasarkan pada 
tradisi turun-temurun. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Rindengan 
et al (2023) yang menyatakan bahwa 
Terdapat hubungan antara sosial 
budaya dengan perilaku pemberian 
MP ASI dini pada bayi usia 0-6 bulan 
(p= 0,002) (Rindengan et al., 2023) 

Anggota keluarga, seperti 
nenek atau kerabat, seringkali 
menyarankan kepada orang tua, 
terutama ibu, untuk memberikan 
MP-ASI dini tanpa 
mempertimbangkan rekomendasi 
medis terbaru, sehingga saran ini 
sering didasarkan pada pengalaman 
generasi sebelumnya. Akan tetapi 
hal ini tidak terjadi pada seluruh 
kalangan masyarakat mengingat 
kebiasaan-kebiasan tiap kalangan 

Masyarakat. Penelitian Sartika 
(2020) menyatakan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara 
faktor budaya terhadap pemberian 
MP-ASI dini pada bayi (Sartika, 
2020).  

usia 6-12 bulan Dalam 
beberapa kasus, keluarga dengan 
keterbatasan ekonomi memberikan 
MP-ASI dini karena merasa ASI tidak 
mencukupi kebutuhan gizi bayi atau 
karena ingin mengurangi frekuensi 
menyusui yang dirasa menyulitkan 
ibu bekerja. Penelitian Sadli (2019) 
menyatakan bahwa sosial budaya (p= 
0,000) mempunyai hubungan yang 
bermakna dengan perilaku 
pemberian MP-ASI dini pada bayi usia 
0-6 bulan (Sadli, 2019). 

Penelitian ini juga sejalan 
dengan Harnawati (2023) yang 
mendapatkan hasil bahwa ada 
hubungan antara budaya dengan 
pemberian MPASI dini yang 
dibuktikan dari 13 ibu sudah 
menerapkan MPASI dini. Dalam 
masyarakat dengan kondisi ekonomi 
rendah, MP-ASI dini terkadang 
dianggap lebih praktis dan ekonomis 
dibandingkan memenuhi kebutuhan 
ibu untuk menyusui secara eksklusif 
(Harnawati, 2023).  
 
Hubungan Pengetahuan Dengan 
Pemberian MP-ASI Dini Pada Bayi 
Usia 0-6 Bulan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan 
pengetahuan  dengan perilaku ibu 
dalam pemberian MP-ASI dini pada 
bayi usia 0-6 bulan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Samrida (2023) 
yang menyatakan bahwa Ada 
hubungan antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang makanan 
pendamping ASI dengan pemberian 
makanan pendamping ASI terlalu dini 
pada bayi usia 0-6 bulan (Samrida, 
2023). 

Orang tua yang memahami 
pentingnya ASI eksklusif selama 6 
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bulan pertama cenderung menunda 
pemberian MP-ASI dini karena 
memiliki risiko yang buruk terhadap 
bayi. Akan tetapi, pengetahuan 
orang tua dalam hal ini ibu sangat 
berpengaruh terhadap pemberian 
MP-ASI tersebut (Marfuah & 
Kurniawati, 2022). Penelitian 
Kasumayanti dkk (2023) yang 
menyatakan bahwa Terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan pemberian MP-
ASI dini pada bayi 0-6 bulan 
(Kasumayanti et al., 2023) 

Ibu primipara dan ibu muda 
yang baru pertama kali melahirkan 
memiliki pengetahuan yang kurang 
memadai tentang perawatan bayi, 
termasuk pemberian makan bayi. 
Pengetahuan ibu yang kurang juga 
sering menganggap bayi menangis 
akibat lapar dan memutuskan 
memberi makanan padat terlalu dini 
(Fitrayeni et al., 2022). Penelitian 
Andrian dkk (2021) menyatakan 
bahwa Ada hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan ibu tentang MP-
ASI dengan pemberian MPASI pada 
bayi usia 0-6 bulan (Andrian et al., 
2021).  

Pemberian MP-ASI sebelum 
waktunya berdampak pada system 
percernaan bayi yang belum 
berfungsi dengan optimal. Ibu yang 
memiliki pengetahuan kurang 
tentang MP-ASI dini di beberapa 
wilayah di Indonesia harus segera 
diatasi dengan penyuluhan dengan 
menggunakan media yang menarik 
dan juga menggandeng tokok 
Masyarakat untuk perubahan 
perilaku (Alamsyah et al., 2024). 
Penelitian Petricka dkk (2022) yang 
menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara tingkat 
pengetahuan ibu dengan pemberian 
MP-ASI pada bayi usia 0-6 bulan 
(Petricka et al., 2022).  
 
Hubungan Sumber Informasi 
Dengan Pemberian MP-ASI Dini 
Pada Bayi Usia 0-6 Bulan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan sumber 
informasi  dengan pemberian MP-ASI 
dini pada bayi usia 0-6 bulan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Maelissa 
(2020) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara variabel 
sumber informasi dengan pemberian 
makanan pendamping ASI (p value 
0,000) (Maelissa, 2020). 

Sumber informasi menjadi 
salah satu faktor penting dalam 
membentuk pengetahuan, sikap, dan 
perilaku orang tua terhadap 
pemberian MP-ASI. Informasi yang 
diberikan oleh tenaga kesehatan, 
seperti dokter, bidan, atau perawat, 
sangat memengaruhi keputusan 
orang tua khususnya ibu mengenai 
pemberian MP-ASI. Penelitian 
Wahyuni (2023) yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara sosial budaya 
dengan perilaku ibu dalam 
pemberian MP ASI dini pada bayi 0-6 
bulan (Wahyuni, 2023) 

Ibu yang mendapatkan sumber 
linformasi yang baik memiliki 
peluang 10 kali tidak memberikan MP 
ASI dini pada bayi 0-6 bulan 
dibandingkan dengan responden 
dengan sumber informasi yang 
kurang baik. Penelitian Fadillah 
(2022) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan sumber informasi dengan 
pengetahuan ibu dalam pemberian 
MP-ASI pada bayi. Media sosial, blog, 
dan forum parenting sering menjadi 
sumber informasi bagi orang tua 
muda. Sayangnya, tidak semua 
informasi di platform ini akurat atau 
berdasarkan bukti ilmiah (Fadillah, 
2022).  

Menuurut asumsi peneliti, 
sumber informasi yang tidak kredibel 
atau kurang valid dapat mendorong 
praktik pemberian MP-ASI yang tidak 
sesuai rekomendasi. Oleh karena itu, 
penting bagi tenaga kesehatan dan 
pemerintah untuk meningkatkan 
edukasi kepada masyarakat melalui 
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penyuluhan, media yang valid, serta 
program kampanye kesehatan 
 
 
KESIMPULAN  

Mayoritas ibu memiliki sosial 
budaya kurang sebanyak 45 orang 
(66,2%) dan minoritas memiliki sosial 
budaya baik sebanyak 23 orang 
(33,8%). Mayoritas ibu memiliki 
pengetahuan cukup sebanyak 27 
orang (39,7%) dan minoritas memiliki 
pengetahuan baik sebanyak 20 orang 
(29,4%). Mayoritas ibu mendapatkan 
sumber informasi kurang terkait MP-
ASI sebanyak 21 orang (70,6%) dan 
minoritas mendapatkan sumber 
informasi baik terkait MP-ASI 
sebanyak 20 orang (29,4%). 
Mayoritas ibu memberikan MP-ASI 
dini sebanyak 38 orang (55,9%) dan 
minoritas tidak memberikan MP-ASI 
dini sebanyak 30 orang (44,1%). 
Terdapat hubungan sosial budaya 
dengan pemberian MP-ASI dini pada 
bayi usia 0-6 bulan (p= 0,020). 
Terdapat hubungan pengetahuan 
dengan pemberian MP-ASI dini pada 
bayi usia 0-6 bulan (p= 0,001). 
Terdapat hubungan sumber 
informasi dengan pemberian MP-ASI 
dini pada bayi usia 0-6 bulan (p= 
0,001). 
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